
SALINAN

BUPATI BANGGAI KEPULAUAN
PROVINSI SULAWESI TENGAH

PERATURAN DAERAH KABUPATEN BANGGAI KEPULAUAN
NOMOR 2  TA H U N 2019

TENTANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN DAERAH NOMOR 8 TAHUN 2011
TENTANG PAJAK AIR TANAH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI BANGGAI KEPULAUAN,

Menimbang : a .  b a h w a  b e r l a k u n y a  Undang-Undang Nomor  23  Ta h u n  2014
tentang Pemer in tahan D a e r a h  sebagaimana t e l a h  d i u b a h
terakhir  d e n g a n  Undang -Undang  N o m o r  9  Ta h u n  2 0 1 5
tentang Perubahan a tas  Undang-Undang Nomor  2 3  Ta h u n
2014 ten tang  Pemerintahan Daerah,  m a k a  penetapan n i l a i
perolehan a i r  t anah  merupakan  kewenangan prov ins i  yang
pengaturannya diatur melalui Peraturan Gubernur;

b. b a h w a  Pe ra tu ran  D a e r a h  K a b u p a t e n  B a n g g a i  K e p u l a u a n
Nomor 8  Ta h u n  2011 ten tang  Pajak A i r  Tanah  t i dak  sesuai
lagi dengan Peraturan Pemer intah N o m o r  5 5  Ta h u n  2 0 1 6
tentang Ketentuan U m u m  dan Ta ta  Cara Pemungutan Pajak
Daerah k h u s u s n y a  m e n g e n a i  p e n e t a p a n  b e s a r n y a  n i l a i
perolehan air  tanah, sehingga perlu d i lakukan perubahan;

c. b a h w a  berdasarkan  per t imbangan  sebagaimana d i m a k s u d
dalam h u r u f  a  d a n  h u r u f  b ,  p e r l u  menetapkan Peraturan
Daerah tentang Perubahan atas Peraturan Daerah Nomor  8
Tahun 2011 tentang Pajak Air  Tanah;

Mengingat :  1 .  P a s a l  1 8  a y a t  (6)  Undang-Undang Dasa r  Negara Repub l i k
Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang  Nomor 51 Tahun  1999 tentang Pembentukan
Kabupaten B u o l ,  K a b u p a t e n  M o r o w a l i  d a n  K a b u p a t e n
Banggai Kepu lauan  (Lembaran Negara  Repub l i k  Indones ia
Tahun  1 9 9 9  N o m o r  1 7 9 ,  Ta m b a h a n  L e m b a r a n  N e g a r a
Republik Indonesia Nomor 3900), sebagaimana telah d iubah
dengan Undang-Undang  N o m o r  1 1  Ta h u n  2 0 0 0  t e n t a n g
Perubahan a t a s  Undang-Undang  N o m o r  5 1  Ta h u n  1 9 9 9
tentang Pembentukan Kabupaten Buol,  Kabupaten Morowa l i
dan K a b u p a t e n  B a n g g a i  K e p u l a u a n  ( L e m b a r a n  N e g a r a
Republik I n d o n e s i a  Ta h u n  2 0 0 0  N o m o r  7 8 ,  Ta m b a h a n
Lembaran Negara Repub l i k  Indonesia Nomor  3966);

3. Undang-Undang  Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah
dan Retr ibusi  Daerah (Lembaran Negara Republ ik  Indonesia

1



Tahun 2 0 0 9  N o m o r  1 3 0 ,  Ta m b a h a n  L e m b a r a n  N e g a r a
Republik Indonesia Nomor 5049);

4. Undang-Undang  N o m o r  2 3  T a h u n  2 0 1 4  t e n t a n g
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik  Indonesia
Tahun  2 0 1 4  N o m o r  2 4 4 ,  Ta m b a h a n  L e m b a r a n  N e g a r a
Republik Indonesia Nomor 5587), sebagaimana te lah d iubah
terakhir  d e n g a n  Undang -Undang  N o m o r  9  Ta h u n  2 0 1 5
tentang Perubahan a t a s  Undang-Undang Nomor  2 3  Ta h u n
2014 t e n t a n g  Pemer i n tahan  D a e r a h  ( L e m b a r a n  N e g a r a
Republik I n d o n e s i a  Ta h u n  2 0 1 5  N o m o r  5 8 ,  Ta m b a h a n
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

5. Pe ra tu ran  P e m e r i n t a h  N o m o r  5 5  Ta h u n  2 0 1 6  t e n t a n g
Ketentuan U m u m  dan  Ta ta  Cara Pemungutan Pajak Daerah
(Lembaran Negara Repub l i k  Indonesia  Ta h u n  2 0 1 6  N o m o r
244, Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor
5950);

6. P e r a t u r a n  Daerah  Kabupaten Banggai  Kepu lauan Nomor  8
Tahun 2 0 11  t e n t a n g  Pa jak  A i r  Ta n a h  (Lembaran D a e r a h
Kabupaten Banggai Kepulauan Tahun 2011 Nomor 8);

Dengan Persetujuan Bersama
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH

KABUPATEN BANGGAI KEPULAUAN
dan

BUPATI BANGGAI KEPULAUAN

MEMUTUSKAN:

Menetapkan P E R A T U R A N  D A E R A H  T E N T A N G  P E R U B A H A N  A T A S
PERATURAN D A E R A H  N O M O R  8  TA H U N  2 0 11  T E N TA N G
PAJAK AIR TANAH.

Pasal I

Beberapa ketentuan dalam Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun
2011 ten tang  Pajak A i r  Tanah  (Lembaran Daerah Kabupaten
Banggai Kepu lauan Ta h u n  2 0 11  N o m o r  8) ,  d i u b a h  sebagai
berikut :

1. Keten tuan Pasal 1 angka 2, angka 3 diubah, sehingga pasal
1 berbunyi  sebagai ber ikut  :

Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah ini, yang dimaksud dengan :
1. S u m b e r  daya a i r  adalah a i r,  sumber  air,  d a n  daya a i r

yang terkandung didalamnya.
2. A i r  adalah semua a i r  yang terdapat pada, d ia tas a tau

dibawah p e r m u k a a n  t a n a h ,  t e r m a s u k  a i r  l a u t  y a n g
berada didarat.

3. Pemboran  a i r  adalah cara pengambilan a i r  tanah pada
lapisan b a t u a n  p e m b a w a  a i r  t e r t e k a n  d e n g a n
menggunakan seperangkat alat bor.
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4. Sumber  a i r  adalah tempat  a t a u  wadah a i r  a lami
dan/atau buatan y a n g  terdapat pada, d ia tas  a t a u
dibawah permukaan tanah.

5. Daya  a i r  adalah potensi yang terkandung dalam a i r
dan/atau pada sumber a i r  yang dapat memberikan
manfaat a t a u  k e r u g i a n  b a g i  k e h i d u p a n  d a n
penghidupan manusia serta lingkungannya

7. A i r  tanah adalah air yang terdapat dalam lapisan tanah
atau batuan dibawah permukaan tanah.

8. A i r  baku adalah a i r  yang berasal dari a i r  tanah yang
telah diambi l  dar i  sumbernya dan te lah s iap un tuk
dimanfaatkan.

9. N i l a i  perolehan a i r  tanah yang selanjutnya disingkat
NPA, adalah n i la i  a i r  tanah yang telah diambil  dan
dikenai pa jak  a i r  tanah,  besarannya sama dengan
volume air yang diambil dikalikan dengan harga dasar
air.

10. Harga dasar air yang selanjutnya disingkat HDA, adalah
harga air tanah yang akan dikenai pajak pemanfaatan
air tanah,  besarnya sama dengan harga  a i r  b a k u
dikalikan faktor nilai air.

11. Harga air baku yang selanjutnya disingkat HAB, adalah
biaya investasi dalam rupiah un tuk  mendapatkan a i r
baku tersebut yang besarannya tergantung pada harga
yang berlaku didaerah setempat dibagi dengan volume
pengambilan selama u m u r  produksi  da lam satuan
meter kubik.

12. Biaya investas i  a d a l a h  b i a y a  pembuatan  s u m u r
produksi d i tambah b iaya  operasional selama u m u r
produksi dalam rupiah.

13. Faktor nilai air yang selanjutnya disingkat FNA, adalah
suatu bobot ni la i  dar i  komponen sumber daya alam
serta peruntukan d a n  pengelolaan y a n g  besarnya
ditentukan berdasarkan subyek kelompok pengguna air
tanah serta volume pengambilannya.

14. Volume pengambilan a i r  t a n a h  y a n g  selanjutnya
disebut volume pengambilan adalah jumlah a i r  tanah
dalam satuan meter kub ik  yang diambil dar i  sumur
gali, sumur pasak, atau sumur bor.

15. Sumber a i r  alternatif adalah sumber a i r  perusahaan
daerah air minum atau nama lain dan/atau mata air.

16. Badan adalah sekumpulan orang dan/atau modal yang
merupakan kesatuan, b a i k  yang  melakukan usaha
maupun yang t idak melakukan usaha yang meliputi
Perseroan Terbatas, Perseroan Komanditer, Perseroan
lainnya, Badan  Usaha M i l i k  Negara (BUMN), a t a u
Badan Usaha Mil ik Daerah (BUMD), dengan nama dan
dalam bentuk apapun Firma, Kongsi, Koperasi, Dana
Pensiun, P e r s e k u t u a n ,  P e r k u m p u l a n ,  Ya y a s a n ,
Organisasi Massa,  Organisasi Sos ia l  Po l i t i k ,  a t a u
organisasi lainnya, lembaga atau bentuk badan lainnya
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termasuk kontrak investasi kolektif dan bentuk usaha
tetap.

17. Pejabat adalah pegawai yang  d iber i  tugas ter tentu
dibidang perpajakan daerah sesuai dengan peraturan
perundang-undangan.

18. Subjek pajak adalah orang pribadi atau badan yang
dapat dikenakan pajak.

19. Wajib pajak adalah orang pribadi atau badan, meliputi
pembayar pajak, pemotong pajak, dan pemungut pajak,
yang mempunyai hak dan kewajiban perpajakan sesuai
dengan ke ten tuan  pera tu ran  perundang-undangan
perpajakan daerah.

20. Masa pa jak  ada lah jangka  w a k t u  1  (satu)  b u l a n
kalender atau jangka waktu la in yang diatur dengan
Peraturan Bupati paling lama 3  (tiga) bulan kalender,
yang menjadi dasar bagi wajib pajak untuk menghitung,
menyetor, dan melaporkan pajak terutang.
Tahun pajak adalah jangka waktu  yang lamanya 1
(satu) t a h u n  ka lender,  k e c u a l i  b i l a  w a j i b  p a j a k
menggunakan tahun  b u k u  yang t idak sama dengan
tahun kalender.

22. Pajak yang terutang adalah pajak yang harus dibayar
pada sua tu  saat, da lam masa pajak,  da lam tahun
pajak, atau dalam bagian tahun pajak sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan
daerah.

23. Surat setoran pajak daerah yang selanjutnya disingkat
SSPD, adalah surat yang digunakan oleh wajib pajak
untuk melakukan pembayaran atas penyetoran pajak
yang terutang ke kas daerah atau ketempat lain yang
ditetapkan oleh Bupati.

24. Surat k e t e t a p a n  p a j a k  daerah  y a n g  selanjutnya
disingkat S K P D ,  a d a l a h  s u r a t  ke te tapan  y a n g
menentukan besarnya jumlah pajak yang terutang.

25. Surat tagihan pajak daerah yang selanjutnya disingkat
STPD, adalah surat  un tuk  melakukan tagihan pajak
atau sanks i  administrasi  be rupa  b u n g a  d a n / a t a u
denda.

26. Pemerintah Daerah Provinsi adalah Pemerintah Daerah
Provinsi Sulawesi Tengah.

27. Gubernur adalah Gubernur Provinsi Sulawesi Tengah.
28. Daerah adalah Daerah Kabupaten Banggai Kepulauan.
29. Pemerintah Daerah  ada lah  B u p a t i  sebagai u n s u r

penyelenggara pemerintahan daerah yang memimpin
pelaksanaan u r u s a n  pemer intahan y a n g  m e n j a d i
kewenangan daerah otonom.

30. Bupati a d a l a h  B u p a t i  Bangga i
selanjutnya disebut Bupati.

2. Ketentuan Pasal 5  aya t  (3)  d iubah,
berbunyi sebagai berikut

21.

Kepulauan, y a n g

sehingga pasal  5
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Pasal 5

(1) Dasar  pengenaan pajak a i r  tanah adalah ni la i  perolehan
air tanah.

(2) N i la i  perolehan a i r  tanah  sebagaimana d imaksud  pada
ayat (1) d inyatakan dalam rup iah  yang d ih i tung dengan
mempertimbangkan s e b a g i a n  a t a u  s e l u r u h  f a k t o r
sebagai ber ikut  :
a. j e n i s  sumber air;
b. l o k a s i  sumber air;
c. t u j u a n  pengambilan dan/a tau  pemanfaatan air;
d. v o l u m e  air  yang diambil  dan/a tau  dimanfaatkan;
e. k w a l i t a s  air; dan
f. t i n g k a t  kerusakan l ingkungan yang diakibatkan oleh

pengambilan dan/a tau  pemanfaatan air.
Besaran n i l a i  p e r o l e h a n  a i r  t a n a h  s e b a g a i m a n a
dimaksud p a d a  a y a t  (2)  d i te tapkan  dengan  Peraturan
Bupati dengan  berpedoman p a d a  n i l a i  pero lehan a i r
tanah yang ditetapkan oleh Gubernur.

(3)

Pasal II

Peraturan D a e r a h  i n i  m u l a i  b e r l a k u  p a d a  t a n g g a l
diundangkan.

Agar s e t i a p  o r a n g  m e n g e t a h u i n y a ,  m e m e r i n t a h k a n
pengundangan P e r a t u r a n  D a e r a h  i n i  d e n g a n
penempatannya d a l a m  L e m b a r a n  D a e r a h  K a b u p a t e n
Banggai Kepulauan.

Diundangkan di Salakan
pada tanggal 13 Pebruari 2019

Pi• S E K R E TA R I S  D A E R A H
K A B U PAT E N  B A N G G A I  K E P U L A U A N ,

t t d

R U S L I  M O I D A D Y

Ditetapkan di Salakan
pada tanggal 12 Pebruari 2019
Plt. BUPATI BANGGAI KEPULAUAN.

ttd.

DAIS D. ADAM

Sal inan sesuai  de a s l i n y a
KAPALA BAGI K U M

KI S H .  M H

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN BANGGAI KEPULAUAN
TAHUN 2 0 1 9  NOMOR 2

NOREG PERATURAN DAERAH KABUPATEN BANGGAI KEPULAUAN
PROVINSI SULAWESI TENGAH : 07,02/2019



PENJELASAN
ATAS

PERATURAN DAERAH KABUPATEN BANGGAI KEPULAUAN
NOMOR 2  TA H U N  2019

TENTANG
PERUBAHAN ATAS PERATURAN DAERAH NOMOR 8 TAHUN 2011

TENTANG PAJAK AIR TANAH

I. U M U M
Berlakunya U n d a n g - U n d a n g  N o m o r  2 3  T a h u n  2 0 1 4  t e n t a n g

Pemerintahan Daerah sebagairnana te lah d i ubah  te rakh i r  dengan Undang-
Undang N o m o r  9  Ta h u n  2 0 1 5  t en tang  Perubahan a t a s  Undang-Undang
Nomor 2 3  Ta h u n  2 0 1 4  t e n t a n g  Pemer intahan D a e r a h  d a l a m  ke ten tuan
lampiran CC angka 1 h u r u f  c d isebutkan bahwa penetapan n i la i  perolehan
air t a n a h  m e r u p a k a n  kewenangan p r o v i n s i  y a n g  pengaturannya  d i a t u r
melalui Peraturan Gubernur.

Selanjutnya me la l u i  Pera tu ran  Pemer in tah  N o m o r  5 5  Ta h u n  2 0 1 6
tentang Ketentuan U m u m  d a n  Ta t a  Cara Pemungutan Pajak Daerah pada
pasal 8  a y a t  (6) menyebutkan  bahwa  besarnya n i l a i  perolehan a i r  t anah
ditetapkan dengan Peraturan Bupat i /Wal ikota  dengan berpedoman pada nilai
perolehan a i r  tanah yang ditetapkan oleh Gubernur.  Dengan demikian maka
Peraturan Dae rah  Kabupaten  Bangga i  Kepu lauan  N o m o r  8  Ta h u n  2 0 11
tentang P a j a k  A i r  Ta n a h  t i d a k  s e s u a i  l a g i  d e n g a n  k e d u a  p e r a t u r a n
perundang-undangan t e r s e b u t ,  s e h i n g g a  p e r l u  d i l a k u k a n  p e r u b a h a n
khususnya yang berhubungan dengan penetapan n i la i  perolehan a i r  tanah
oleh Gubernur.

Untuk i t u  m e l a l u i  P e r a t u r a n  D a e r a h  i n i  d i h a r a p k a n  b a h w a
pelaksanaan p u n g u t a n  te rhadap p a j a k  a i r  t a n a h  d a p a t  d i l akukan  secara
efisien, t ransparansi ,  akuntabe l  dan  sistematik,  sehingga dapat  bermanfaat
un tuk  m e n i n g k a t k a n  p e n d a p a t a n  a s l i  d a e r a h  d a n  g u n a  m e n u n j a n g
pelaksanaan p e l a y a n a n  d i b i d a n g  p e r n e r i n t a h a n ,  p e m b a n g u n a n  d a n
kemasyarakatan yang ada di Kabupaten Banggai Kepulauan.

II. PA S A L DEMI PASAL

Pasal I
Cukup jelas.

Pasal II
Cukup jelas.
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